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Abstrak

Latar Belakang : Anak-anak sangatlah rentan untuk terkena penyakit, hal ini dikarenakan
imunitas pada anak masih bersifat imatur dan akan terus berkembang seiring pertambahan
usia. Berdasarkan data World Health Organization (WHO) diare merupakan penyakit kedua
tertinggi penyebab kematian pada anak usia dibawah 5 tahun dengan kasus kematian
mencapai 370.000 anak pada tahun 2019. Tujuan : Mengetahui hubungan tingkat Pendidikan
orang tua, status ekonomi, dan sanitasi lingkungan dengan kejadian diare pada balita usia 0-
60 bulan di wilayah Gunungsari Kabupaten Lombok Barat. Metode : Penelitian ini dilakukan
di wilayah Gunungsari Kabupaten Lombok Barat dengan teknik pengambilan sampel yaitu
purposive sampling. Data penelitian kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat. Hasil
: Data penelitian didapatkan bahwa sebanyak 24 (30%) responden tidak mengalami kejadian
diare, sedangkan sebanyak 56 (70%) responden mengalami kejadian diare. Hasil analisis
bivariat menunjukkan tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan orang tua (p-value
= 1,195), status ekonomi (p-value = 0,256), penyediaan air bersih (p-value = 0,254), jamban
keluarga (p-value = 0,147), dan pengelolaan limbah cair (p-value = 0,336) terhadap kejadian
diare pada balita usia 0-60 bulan di wilayah Gunungsari Kabupaten Lombok Barat.
Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan orang tua, status ekonomi,
penyediaan air bersih, jamban keluarga, dan pengelolaan limbah cair terhadap kejadian diare
pada balita usia 0-60 bulan di wilayah Gunungsari Kabupaten Lombok Barat. Berdasarkan
hasil penelitian ini, khususnya untuk Pemerintah dan instansi Kesehatan harus berfokus
terkait penanganan dan pencegahan pengendalian faktor risiko kejadian diare.

Kata Kunci : Diare, Balita, Orang Tua, Pendidikan, Ekonomi, Sanitasi Lingkungan

Abstract

Background: Children are highly vulnerable to diseases due to their immature immune systems, which
continue to develop as they age. According to data from the World Health Organization (WHO),
diarrhea is the second highest cause of death among children under 5 years old, with 370,000 deaths
recorded in 2019. Objective: To determine the relationship between parental education level, economic
status, and environmental sanitation with the occurrence of diarrhea in children aged 0-60 months in
the Gunungsari district of West Lombok Regency. Method: This research was conducted in the
Gunungsari district of West Lombok Regency on November 11-12, 2023, using purposive sampling
technique. The data were analyzed using univariate and bivariate analyses. Results: The research data
revealed that 24 (30%) respondents did not experience diarrhea, while 56 (70%) respondents
experienced diarrhea. Bivariate analysis showed no significant relationship between parental education
level (p-value = 1.195), economic status (p-value = 0.256), provision of clean water (p-value = 0.254),
family toilets (p-value = 0.147), and liquid waste management (p-value = 0.336) with the occurrence of
diarrhea in children aged 0-60 months in the Gunungsari district of West Lombok Regency. Conclusion:
There is no significant relationship between parental education level, economic status, provision of clean
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water, family toilets, and liquid waste management with the occurrence of diarrhea in children aged 0-
60 months in the Gunungsari district of West Lombok Regency. Based on these research findings,
particularly for the government and health institutions, the focus should be on handling and preventing
the control of diarrhea risk factors.

Keywords : Diarrhea, Children, Parents, Education, Economic, Evironmental Sanitation

Copyright (c) 2025 Girang Dzikra Ramadhan, I Gede Angga Adyana, Velia Maya Samodra, Fahriana
Azmi

P< Corresponding author :
Received 1 April 2025, Accepted 3 April 2025, Published 6 April 2025

PENDAHULUAN

Anak-anak sangatlah rentan untuk terkena penyakit, hal ini dikarenakan imunitas
pada anak masih bersifat imatur dan akan terus berkembang seiring pertambahan usia
(Camacho-Morales et al., 2021). Hal ini yang menyebabkan anak rentan untuk terkena
penyakit, salah satunya ialah diare. Diare menjadi salah satu masalah kesehatan utama pada
negara-negara berkembang seperti Indonesia (Sari, 2017).

Diare menjadi salah satu penyakit menular yang angka kesakitan dan kematiannya
relatif tinggi dan terus meningkat setiap tahunnya (Asria, 2020). Diare merupakan suatu
kondisi dimana terjadinya pengeluaran tinja secara tidak normal atau tidak seperti biasanya,
yang ditandai dengan peningkatan volume, keenceran, dan frekuensi buang air besar lebih
dari 3 kali sehari (Nugraha et al., 2022).

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) diare merupakan penyakit kedua
tertinggi penyebab kematian pada anak usia dibawah 5 tahun dengan kasus kematian
mencapai 370.000 anak pada tahun 2019 (WHO, 2019). Pada tahun 2022 hampir 1 dari 5
kematian anak sekitar 1,5 juta setiap tahunnya dikarenakan oleh diare. Pada tahun 2022 diare
merupakan penyebab kematian balita sebesar 40% diseluruh dunia (Nugraha et al., 2022).
Diperkirakan bahwa sebanyak 4 miliyar kasus diare terjadi di dunia dan 2,2 juta diantaranya
meninggal. Di Amerika, setiap anak mengalami 7-15 episode diare dengan rata-rata usia 5
tahun (Sari, 2017).

Pada lima negara di Asia Tenggara yakni Indonesia, Kamboja, Myanmar, Filipina, dan
Timor-Leste, prevalensi diare diketahui berkisaran antara 8,39% di Filipina hingga 18,21 % di
Indonesia (Arifin, 2022). Beberapa faktor yang berhubugan dengan diare yakni bersifat
individual, lingkungan, dan rumah tangga, perilaku kesehatan seperti pembuangan tinja, dan
faktor sumber informasi (Arbobi, 2018).

Di Indonesia diare berpotensi menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB) dan masih
menjadi penyebab angka kematian tertinggi pada balita. Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun
2018 memperlihatkan prevalensi diare untuk semua kelompok umur sebesar 8%, balita
sebesar 12,3%, dan pada bayi sebesar 10,6 %. Sementara pada Sample Registration System tahun
2018, diare masih menjadi salah satu penyebab utama kematian neonatus sebesar 7% dan pada
bayi usia 28 hari sebesar 6% (Kemenkes RI, 2022).

Berdasrkan hasil riset Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2021,
penyakit infeksi yakni diare merupakan penyebab kematian terbanyak kedua pada masa post
neonatal (29 hari-11 bulan) sebesar 14,0%. Pada kelompok anak balita (12-59 bulan) diketahui
penyebab kematian tertinggi pada tahun 2021 ialah diare dengan proporsi kejadian sebesar
10,3% (Kemenkes RI, 2022).

Di Indonesia sendiri berdasarkan hasil data dari Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia tahun 2021 adanya peningkatan terjadinya kasus diare pada balita, Nusa Tenggara
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Barat sendiri menjadi provinsi dengan kejdaian diare kedua tertinggi dengan presentase kasus
mencapai 14,2% (Kemenkes RI, 2022). Data dari Dinas Kesehatan NTB tahun 2022, terdapat
sekitar 12.9% dari 37.314 kasus diare di segala usia dan 17.199 diantaranya terjadi pada
kelompok anak balita dengan prevalensi kasus 13,9% di Nusa Tenggara Barat. Penderita diare
tertinggi terjadi di Kabupaten Lombok Barat dengan prevalensi kasus mencapai 18,9% dari
7.577 di segala usia dan 3.415 diantaranya diderita oleh balita (Dinas Kesehatan NTB, 2022).

Tingginya insiden terjadinya diare dapat disebabkan oleh kondisi sanitasi lingkungan
yang buruk terutama daerah-daerah yang padat penduduk, dimana keadaan sanitasi
lingkungan yang buruk merupakan faktor penting dalam penularan penyakit diare
disamping faktor-faktor lain seperti gizi, sosial ekonomi, pendidikan orang tua dan keluarga,
perilaku masyarakat, alergi terhadap makanan, serta akibat dari efek samping penggunaan
obat-obatan (Sari et al., 2020). Peningkatan sanitasi lingkungan merupakan usaha untuk
memperbaiki lingkungan hidup manusia agar menjadi media yang baik demi terwujudnya
kesahatan yang optimal bagi masyarakat di dalamnya. (Harmila, 2021).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Merid pada tahun 2023 mengatakan bahwa
adanya hubungan antara kejadian diare pada anak usia dibawah 5 tahun dengan sanitasi dan
juga sumber air (Merid et al., 2023). Hal ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan
oleh Santika et al. pada tahun 2022 mengatakan bahwa adanya hubungan penyediaan air
bersih dan pembuangan tinja dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas
Menggamat, Kecamatan Kluet Tengah, Kabupaten Aceh Selatan tahun 2022 (Santika et al.,
2022).

Selain dari permasalahan terkait sanitasi lingkungan, kejadian diare juga dipengaruhi
oleh status sosial ekonomi dan juga tingkat Pendidikan orang tua dari sang anak. Status sosial
ekonomi merupakan suatu keadaan yang menunjukkan pada kemampuan finansial keluarga
dan perlengkapan material yang dimiliki. Santrock dalam Indrawati (2015) menyebutkan
bahwa status sosial ekonomi dapat dipandang sebagai suatu pengelompokan orang-orang
berdasarkan kesamaan karakteristik pekerjaan, Pendidikan ekonomi (Indrawati, 2015).

Faktor status ekonomi dapat menyebabkan terjadinya kejadian diare. Hal ini
dikarenakan kemiskinan dapat mengurangi kapasitas orang tua untuk mendukung terjaganya
kualitas hidup yang sehat pada anak. Anak dari orang tua yang berpenghasilan rendah dua
kali lebih besar menyebabkan terjadinya kematian anak karena penyakit infeksius seperti
daire dibandingkan anak yang orang tuanya berpenghasilan cukup (Febrianti, 2019). Hal ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Supernova pada tahun 2022 mengatakan
bahwa adanya hubungan yang bermakna antara sosial ekonomi dengan kejadian diare di
Puskesmas Sosial Palembang Tahun 2021 (Supernova, 2022). Selain itu juga penelitian yang
dilakukan oleh Sumampouw pada tahun 2019 mengatakan bahwa anak yang terlahir dari
keluarga dengan status ekonomi yang rendah lebih memiliki resiko 7 kali lebih tinggi untuk
terkena diare (Sumampouw, 2019).

Tingkat Pendidikan orang tua juga berpengaruh pada kesehatan sang anak. Semakin
tinggi Pendidikan seseorang, maka tentunya akan semakin baik pula pengetahuannya
(Panyiyi, 2017). Tingkat pengetahuan yang rendah akan memengaruhi sikap dan perilaku
orang tua dalam hal pencegahan dan penanganan diare pada balita. Hal ini sejalan dengan
teori yang diajukan oleh Notoatmojo yang menyatakan pengetahuan diare yang kurang dapat
mengakibatkan kemampuan menerapkan informasi kurang dalam kehidupan sehari-hari dan
menjadi penyebab diare. Namun hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan
oleh Panyiyi tahun 2017 yang mengatakan bahwa tidak adanya hubungan antara tingkat
Pendidikan kedua orang tua dengan derajat kegawatan penyakit diare (Panyiyi, 2017).
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Miherte pada tahun 2016 yang mengatakan
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bahwa adanya hubungan anatara tingkat Pendidikan orang tua dengan kejadian diare pada
anak dibawah usia 5 tahun di Benishangul-Gumuz, Ethopia Barat (Mihrete, 2016).

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dikarenakan angka kejadian diare
yang terus meningkat dan angka kematiannya yang terus bertambah seriring berjalannya
waktu sesuai dengan pelaporan kasus diatas. Selain itu penelitian terakit diare masih jarang
dilakukan di Nusa Tenggara Barat, terutama di wilayah Lombok Barat dengan angka kejadian
diare yang terus meningkat. Selain itu, alasan peneliti memilih wilayah Gunungsari
dikarenakan merupakan salah satu daerah yang bertempat di Lombok Barat dengan populasi
balita tertinggi di wilayah Lombok Barat dengan jumlah 9.369 jiwa (BPS, 2021), sehingga
meningkatkan risiko terjadinya diare yang sangat tinggi.

METODOLOGI

Jenis penelitian ini obsevasional analitik dengan menggunakan pendekatan cross
sectional study. Desain penelitian ini menyangkut data variable bebas dan data variable terikat
diteliti secara bersamaan sehingga akan memperoleh prevalensi atau efek suatu fenomena
dengan melakukan korelasi antara variable independent dengan variable dependen.
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat menyebabkan kejadian
diare pada balita (usia 0-59 bulan).

HASIL

Penelitian ini dilakukan di wilayah Gunungsari Kabupaten Lombok Barat pada
tanggal 11-12 November 2023. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Teknik
Purposive Sampling dengan memperhatikan dan memeprtimbangkan pemilihan sampel
menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi, yaitu besar sampel sebesar 80 sampel. Sampel
diambil melalui data primer dengan pertanyaan-pertanyaan (kuesioner) yang telah disusun
kemudian dibagikan kepada responden untuk dijawab. Setelah dilakukannya penelitian dan
diperoleh data, selanjutnya data tersebut dianalsis secara univariat dan bivariat serta dilihat
karakteristik dari masing-masing sampel dan dilakukan penilaian mengenai hubungan antara
variabel penelitian.

4.1.1 Karakteristik Responden
Table 4.1 Karakteristik Responden Data Kategorik

Variabel Frekuensi
Jumlah (n) Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 37 46,25
Perempuan 43 53,75
Usia Balita

0-12 Bulan 19 23,75
2 Tahun 21 26,25
3 Tahun 22 27,5
4 Tahun 11 13,75
5 Tahun 7 8,75

Karakteristik responden yang dilihat dalam penelitian ini adalah jenis kelamin dan
usia dari balita yang menjadi responden dalam penelitian ini. Untuk data mengenai jenis
kelamin dan usia balita yang menjadi responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel
di atas. Berdasarkan tabel tersebut didapatkan dari 80 responden, jenis kelamin laki-laki
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sebanyak 37 responden dengan presentase sebesar 46,25%, dan jenis kelamin perempuan
sebanyak 43 responden dengan presentase sebesar 53,75%.

Dalam penelitian ini juga dilakukan pendataan mengenai usia dari balita yang menjadi
responden dalam penelitian ini. Dari 80 responden, didapatkan sebanyak 19 responden
berusia 0-12 bulan (23,75%), sebanyak 21 responden berusia 2 tahun (26,25%), sebanyak 22
responden berusia 3 tahun (27,5%), sebanyak 11 responden berusia 4 tahun (13,75%), dan
sebanyak 7 responden berusia 5 tahun (8,75%).

Tabel di atas menggambarkan persebaran data jenis kemalin dari responden. Jenis
kelamin terbanyak dari responden ialah perempuan yaitu sebanyak 43 responden, sisanya
diikuti oleh responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 37 responden.

Pada tabel di atas juga menunjukkan bahwa responden dengan usia 3 tahun menepati
urutan pertama dari data yang didapatkan yakni sebanyak 22 responden, yang kemudian
diikuti oleh responden dengan usia 2 tahun dengan jumlah 21 responden. Kemudian diikuti
oleh responden dengan usia 0-12 bulan menempati urutan ketiga sebanyak 19 responden,
kemudian diikuti oleh responden dengan usia 4 tahun sebanyak 11 responden, dan responden
usia 5 tahun sebanyak 7 responden.

4.1.2 Analisis Univariat

Analisis univariat juga dilakukan untuk menganalisis variable terikat dan variable

bebas dari penelitian terkait diare, tingkat pendidikan orang tua, status ekonomi, dan sanitasi

lingkungan.
Table 4.2 Analisis Univariat Pendidikan Orang Tua
Pendidikan Orang Tua Frekuensi
Jumlah (n) Persentase (%)
Rendah 6 7.5
Sedang 68 85
Tinggi 6 7,5
Total 80 100

Pada tabel di atas diketahui bahwa dari 80 responden diketahui sebanyak 6 responden
yang berpendidikan rendah dan juga 6 responden yang berpendidikan tinggi dengan masing-
masing presentase sebesar 7,5%. Sebesar 68 responden dari 80 responden berpendidikan
sedang atau menengah dengan presentase sebesar 85%.

Table 4.3 Analisis Univariat Status Ekonomi

Status Ekonomi Frekuensi
Jumlah (n) Persentase (%)
Rendah 50 62,5
Tinggi 30 37,5
Total 80 100

Pada tabel di atas diketahui bahwa dari 80 responden yang didapatkan, sebagian besar
responden masuk ke dalam kelompok dengan status ekonomi tinggi sebanyak 50 responden
(62,5%) dan sisanya yakni sejumlah 30 responden dengan status ekonomi rendah dengan
presentase sebesar 37,5%.

Table 4.4 Analisis Univariat Penyediaan Air Bersih

Penyediaan Air Bersih Frekuensi
Jumlah (n) Persentase (%)
Tidak Ada 45 56,25
Ada 35 43,75
Total 80 100
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Pada tabel di atas diketahui bahwa dari 80 responden yang didapatkan, Sebagian besar
responden masuk ke dalam kelompok dengan kondisi penyediaan air bersih yang tidak
memadai (tidak ada) sebanyak 45 responden (56,25%) dan sisanya yakni sejumlah 35
responden dengan kondisi penyediaan air bersih yang memadai (ada) dengan presentase
sebesar 43,75%.

Table 4.5 Analisis Univariat Jamban Keluarga

Jamban Keluarga Frekuensi
Jumlah (n) Persentase (%)
Jamban Tidak Memenuhi
Syarat (Tidak Ada) 46 57,5
Jamban Memenuhi Syarat 34 42,5
(Ada)
Total 80 100

Pada tabel di atas diketahui bahwa dari 80 responden yang didapatkan, Sebagian besar
responden masuk ke dalam kelompok dengan kondisi jamban keluarga yang tidak memenuhi
syarat sebanyak 46 responden (57,5%) dan sisanya yakni sejumlah 34 responden dengan
kondisi jamban keluarga yang memenubhi syarat dengan presentase sebesar 42,5%.

Table 4.6 Analisis Univariat Pengelolahan Limbah Cair

Pengelolahan Limbah Cair Frekuensi

Jumlah (n) Persentase (%)
Tidak Baik 45 56,3
Baik 35 43,8
Total 80 100

Pada tabel di atas diketahui bahwa dari 80 responden yang didapatkan, Sebagian besar
responden masuk ke dalam kelompok dengan kondisi pengelolahan limbah cair yang tidak
baik sebanyak 45 responden (56,3 %) dan sisanya yakni sejumlah 35 responden dengan kondisi
pengelolahan limbah cair yang baik dengan presentase sebesar 43,8%.

Table 4.7 Analisis Univariat Kejadian Diare Pada Balita

Variabel Balita Frekuensi
Jumlah (n) Persentase (%)
Diare 56 70
Tidak Diare 24 30
Total 80 100

Pada tabel di atas diketahui bahwa dari 80 responden yang didapatkan, sebagian besar
responden masuk ke dalam kelompok balita mengalami diare sebanyak 56 responden (70%)
dan sisanya yakni sejumlah 24 responden balita tidak mengalami diare dengan presentase
sebesar 30%.

4.1.3 Analisis Bivariat

Pada penelitian ini, selain dilakukan analsisi univariat dilakukan juga analisis bivariat
untuk mengetahui hubngan an atara variabel bebas dan variabel terikat. Analsisi bivariat
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kejadian diare dengan tingkat pendidikan
orang tua, status ekonomi, dan juga sanitasi lingkungan pada balita.
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Table 4.9 Analisis Crosstab Bivariat Hubungan Tingkat Pendidikan Orang Tua dengan
Kejadian Diare Pada Balita

Tingkat Diare Total
Pendidikan -
Orang Tua Ya Tidak p-value
n % n % N %
Rendah 5 6,25 1 1,25 6 100
Sedang 46 57,5 22 27,5 68 100 1,195
Tinggi 5 6,25 1 1,25 6 100

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari tingkat pendidikan orang tua
terhadap kejadian diare pada balita didapatkan nilai koefisien korelasi Eta = 0,122 dengan
kekuatan eta yang sangat lemah dan nilai koefisien Eta Squared = 0,014, dengan nilai p-value =
1,195 (p-value > 0,05) yang artinya tidak ada hubungan secara signifikan antara tingkat
pendidikan orang tua dengan kejadian diare pada balita (Eta; 0,122; Eta Squared = 0,014; p =
1,195).
4.1.3.1. Analisis Bivariat Kejadian Diare dan Status Ekonomi
Table 4.11 Analisis Crosstab Bivariat Hubungan Status Ekonomi dengan Kejadian Diare
Pada Balita

Diare
Status Ya Tidak p-
Ekonomi T value
n % n % N %
Rendah 34 425 16 20 50 100 0,254
Tinggi 22 27,5 8 10 30 100

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari status ekonomi terhadap kejadian
diare pada balita didapatkan nilai koefisien korelasi Eta = 0,056 dengan kekuatan eta sangat
lemah dan nilai koefisien Eta Squared = 0,003, dengan nilai p-value = 0,254 (p-value > 0,05)
yang artinya tidak ada hubungan secata signifikan antara status ekonomi dengan kejadian
diare pada balita (Eta; 0,056; Eta Squared = 0,003; p = 0,254).

4.1.3.2. Analisis Bivariat Kejadian Diare dan Penyediaan Air Bersih
Table 4.12 Analisis Crosstab Bivariat Hubungan Penyediaan Air Bersih dengan Kejadian
DIare Pada Balita

Diare
Penyediaan Ya Tidak p-
Air Bersih T value
n % n % N %
Tidak ada 33 41,25 12 15 45 100 0,254
Ada 23 28,75 12 15 35 100

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil Value sebesar 0,298 dan Sig. 0,254. Hal ini
menunjukkan bahwa Sig. (0,254) > alpha 0,05, yang berarti tidak terdapat hubungan yang
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signifkan antara penyediaan air bersih dengan kejadian diare pada balita (r = 0,298; p-value =
0,254).

4.1.3.3. Analisis Bivariat Kejadian Diare dan Jamban Keluarga

Table 4.14 Analisis Crosstab Bivariat Hubungan Jamban Keluarga dengan Kejadian Diare
Pada Balita

Diare
Jamban Ya Tidak p-value
Keluarga To

n % n % N %

Jamban Tidak

Memenuhi 35 31,75 11 13,7546 100 0,147
Syarat (Tidak

ada)

Jamban 21 26,25 1216,2534 100
Memnuhi

Syarat (Ada)

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil Value sebesar 0,326 dan Sig. 0,147. Hal ini
menunjukkan bahwa Sig. (0,147) > alpha 0,05, yang berarti tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara jamban keluarga dengan kejadian diare pada balita (r = 0,326; p-value =
0,147).
4.1.3.4. Analisis Bivariat Kejadian Diare dan Pengelolahan Limbah Cair
Table 4.16 Analisis Crosstab Bivariat Hubungan Pengelolahan Limbah Cair dengan
Kejadian Diare Pada Balita

Diare

Pengelolahan Ya Tidak p-
Limbah Cair T value

n % n % N %
Pengelolahan 35 43,75 10 12,545 100 0,336
Tidak Baik
Pengelolahan 21 26,25 14 17,535 100
Baik

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil Value sebesar 0,232 dan Sig. 0,336. Hal ini
menunjukkan bahwa Sig. (0,336) > alpha 0,05, yang berarti tidak terdapat hubungan yang

signifikan antara pengelolahan limbah cair dengan kejadian diare pada balita (r = 0,232; p-value =
0,336).

PEMBAHASAN

1. Hubungan Tingkat Pendidikan Orang Tua dengan Kejadian Diare Pada Balita di
Wilayah Gunungsari Kabupaten Lombok Barat

Pada penelitian ini didapatkan p-value 1,195 yang berarti tidak terdapat hubungan
antara tingkat pendidikan orang tua dengan kejadian diare (p-value > 0,05). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Riyanto et al. (2019) yang menjelaskan bahwa tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat Pendidikan terhadap kejadian diare.
Namun hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Supernova (2022)
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yang menjelaskan bahwa adanya hubungan bermakna antara pendidikan ibu dengan kejadian
diare.

Pada penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan orang
tua dengan kejadian diare menggunakan uji statistik Eta dengan p-value 1,195 sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat
pendidikan terhadap kejadian diare. Hal ini dapat disebabkan, karena terdapat faktor-faktor
lainnya seperti pengetahuan dan perilaku, dimana terdapat beberapa orang dengan
pendidikan yang tinggi tetapi memiliki tingkat pengetahuan dan perilaku yang rendah
sehingga balitanya mengalami diare, begitu juga sebaliknya (Riyanto et al., 2019). Hal ini
merupakan keterbatasan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yang dimana peneliti
tidak melakukan penelitian terkait kedua faktor tersebut yakni pengetahuan dan juga
perilaku.

Selain itu, mengapa penelitian ini menunjukkan tidak adanya hubungan antara tingkat
pendidikan orang tua dengan kejadian diare, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh
Supernova (2022) menunjukkan adanya hubungan antara tingkat pendidikan orang tua
dengan kejadian diare. Hal ini kemungkinan dikarenakan karakteristik responden di suatu
daerah dengan daerah lain berbeda-beda, sehingga pemahaman terhadap diare dan
penanganannya pun juga berbeda, dan menyebabkan adanya perbedaan signifikan pengaruh
dari pendidikan orang tua dengan kejdian diare pada balita (Riyanto et al., 2019).

2. Hubungan Status Ekonomi dengan Kejadian Diare Pada Balita di Wilayah Gunungsari
Kabupaten Lombok Barat

Pada penelitian didapatkan p-value 0,256 yang berarti tidak terdapat hubungan antara
status ekonomi dengan kejadian diare (p-value > 0,05). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yenita (2023) yang menjelaskan bahwa tidak ada hubungan antara status sosial
ekonomi responden dengan kejadian diare di wilayah kerja Puskesmas Bukit Timah Kota
Dumai. Namun hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustia
(2022) yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara pendapatan keluarga dengan
kejadian diare di Kecamatan Baturaja Barat tahun 2021.

Pada penelitian ini menunjukkan hasil uji statistik status ekonomi tidak berhubungan
secara signifikan dengan kejadian diare dengan nilai p = 0,256 (p > 0,05). Hal ini dapat terjadi
karena status ekonomi bukanlah satu-satunya faktor penyebab terjadinya kejadian diare pada
responden, seperti pengetahuan dan sikap orang tua yang merupakan hal yang penting yang
mempengaruhi terjadinya diare pada balita, sebagaimana dijelaskan pada penelitian yang
dilakukan oleh Alita ef al. (2015) yang menjelaskan terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dan sikap orang tua dengan kejadian diare. Tingkatan status ekonomi yang
tinggi tanpa adanya pengetahuan yang memadai terkait pencegahan kejadian diare pada
balita menyebabkan tingkat kejadian diare pada balita meningkat. Sebagaimana penelitian
yang dilakukan oleh Kharisma et al. (2022) yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna anatara tingkatan pengetahuan ibu terhadap kejadian diare pada balita di
Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi.

3. Hubungan Penyediaan Air Bersih dengan Kejadian Diare Pada Balita di Wilayah
Gunungsari Kabupaten Lombok Barat

Pada penelitian didapatkan p-value 0,254 yang berarti tidak terdapat hubungan antara
penyediaan air bersih dengan kejadian diare (p-value > 0,05). Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Umiati (2021) yang menjelaskan bahwa tidak ada hubungan antara
kualitas air bersih dengan kejadian diare pada anak-anak di bawah usia 5 tahun. Namun hal
ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2019) yang
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh antara kondisi sarana air bersih dengan kejadian diare.
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Hasil uji statistik menunjukkan bahwa penyediaan air bersih tidak berhubungan
dengan kejadian diare pada balita (p-value 0,254). Berdasarkan pengamatan di lapangan, hal
ini dapat terjadi karena sumber air yang digunakan oleh masyrakat di wilayah Gunungsari
sebagian besar bersumber dari air sumur atau bor yang dimana kualitasnya bisa dikatakan
tidak terjamin. Namun, dalam menggunakan air untuk kebutuhan sehari-hari mereka selalu
menjaga kualitas air yang digunakan dengan cara menampung air tersebut, kemudian direbus
untuk digunakan dalam kegiatan sehari-hari. Sehingga angka kejadian diare akibat dari
penyediaan air bersih pada balita di wilayah Gunungsari tidak berkaitan satu sama lain.

Penyediaan air bersih sendiri merupakan salah satu faktor resiko terjadinya kejadian
diare, Kejadian diare dengan penyediaan air bersih dapat terjadi jika kondisi air bersih yang
ada tidak terawat atau tidak memenubhi syarat sanitasi yang baik. Berdasarkan Candra et al.
(2013) terkait sarana air bersih menyatakan bahwa penggunaan sarana air bersih yang tidak
memenuhi syarat sanitasi akan meningkatkan risiko terjadinya diare pada anak balita sebesar
2,47 kali dibandingkan keluarga yang menggunakan sarana air bersih yang memenuhi sayarat
(Candra et al., 2013). Sehingga dapat disimpulkan bahwa, penyediaan air bersih sangat
mempengaruhi kejadian diare pada balita. Meskipun sumber air bersih yang didapatkan tidak
terjamin kualitasnya atau kebersihannya, namun jika diolah dan ditampung dengan baik
maka kualitas air tersebut dapat mengurangi risiko terjadinya diare pada balita.

4. Hubungan Jamban Keluarga dengan Kejadian Diare Pada Balita di Wilayah Gunungsari
Kabupaten Lombok Barat

Pada penelitian didapatkan p-value 0,147 yang berarti tidak ada hubungan antara
jamban keluarga dengan kejadian diare (p-value > 0,05). Hal ini sejalan dengan penelitian
Hakim et al. (2018) yang menjelaskan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
ketersediaan jamban dengan kejadian diare. Namun hal ini berbanding terbalik dengan
penelitian yang dilakukan oleh Desta (2022) yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara sarana jamban dengan kejadian diare.

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi terjadinya diare ialah ketersediaan dasar
dari sanitasi lingkungan di rumah yang memenuhi syarat kesehatan. Salah satu bagian dari
sanitasi lingkungan ialah ketersediaan jamban. Permasalahan pembungan kotoran atau buang
air besar merupakan masalah yang serius, sehingga perlu diatasi sedini mungkin. Karena
kotoran manusia merupakan sumber penyebaran penyakit. Penyebaran penyakit yang berasal
dari kotoran manusia dapat melalui berbagai cara seperti air, tangan, serangga, dan tanah.
Upaya peningkatan sanitasi lingkungan melalui pemanfaatan jamban memenuhi syarat
kesehatan dapat mengurangi kejadian diare (Hakim et al., 2018).

Hampir seluruh responden pada penelitian ini memiliki jamban keluarga, meskipun
jamban yang dimiliki tidak memenuhi syarat. Hal ini dapat terjadi karena faktro risiko
terjadinya suatu kejadian diare tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan jamban keluarga,
namun dapat juga dipengaruhi oleh faktor lainnya berupa hygiene makanan, sumber air, dan
personal hygiene anak (Suraya, 2019). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kejadian diare
pada penelitian ini tidak dipengaruhi oleh kondisi dari jamban keluarga dari responden.

5. Hubungan Pengelolahan Limbah Cair dengan Kejadian Diare Pada Balita di Wilayah
Gunungsari Kabupaten Lombok Barat

Pada penelitian didapatkan p-value 0,336 yang berarti tidak ada hubungan antara
pengelolahan limbah cair dengan kejadian diare (p-value > 0,05). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Oktavia et al. (2019) yang menjelaskan bahwa tidak ada
hubungan antara pengelolahan limbah cair dengan kejadian diare. Namun hal ini berbanding
terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Harmila (2021) yang menjelaskan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara pengelolahan limbah cair dengan kejadian diare.
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Rata-rata responden pada penelitian ini belum memiliki penampungan atau tempat
pembuangan limbah cair berupa drainase, sehingga limbah cair hanya dialirkan begitu saja.
Tempat pembungan limbah cair rumah tangga yang tidak memenuhi syarat atau tidak
dikelola dengan baik akan menimbulkan bau, mengganggu estetika, dan dapat menjadi
tempat perkembang biakan nyamulk, lalat, dan lain sebagainya, sehingga mendorong kejadian
timbulnya suatu penyakit terutama diare (Oktavia et al., 2019).

Pada penelitian ini diketahui p-value 0,336 (p-value > 0,05) yang berarti tidak ada
hubungan antara pengelolahan limbah cair dengan kejadian diare, hal ini dapat terjadi
dikarenakan pengelolahan limbah cair bukan merupakan satu-satunya faktor risiko yang
mempengaruhi kejadian diare pada anak. Terdapat faktor-faktor lainnya seperti peningkatan
praktik cuci tangan, pasokan air bersih, pembuangan limbah yang tepat, serta ketersediaan
jamaban akan meminimalkan kejadian penyakit diare (Workie et al., 2019). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kejadian diare pada balita tidak hanya disebabkan karena adanya suatu
faktor saja, melainkan terdapat multifaktor yang dapat menyebabkan terjadinya diare pada
balita, sehingga pada penelitian ini tidak didapatkan adanya hubungan antara pengelolahan
limbah cair dengan kejadian diare pada balita.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian terhadap 80 responden di wilayah Gunungsari, sebanyak 70%
balita mengalami diare. Mayoritas orang tua memiliki tingkat pendidikan sedang (85%) dan
status ekonomi rendah (62,5%). Lebih dari setengah responden tidak memiliki penyediaan air
bersih, jamban keluarga yang memenuhi syarat, serta pengelolaan limbah cair yang baik. Hasil
analisis statistik menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kejadian diare
pada balita dengan tingkat pendidikan orang tua, status ekonomi, penyediaan air bersih,
kepemilikan jamban keluarga, maupun pengelolaan limbah cair di wilayah Gunungsari
Kabupaten Lombok Barat.
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